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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Graffiti Berbahasa Minangkabau Pada Truk di Kota 

Padang Tinjauan Sosiolinguistik”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bentuk-bentuk satuan lingual graffiti, makna-makna graffiti, serta 

fungsi graffiti. Teori yang digunakan dalam menganalisis data adalah teori 

sosiolinguistik. Metode dan teknik dalam penelitian ini melalui tiga tahapan strategi 

penanganan bahasa (Sudaryanto, 1993: 57). (1) tahap pengumpulan data, (2) tahap 

analisis data dan (3) tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap pengumpulan data 

dilakukan dengan menelusuri dan mengumpulkan sumber-sumber data. Pada 

penelitian ini graffiti yang difokuskan pada graffiti berbahasa Minangkabau yang 

berupa tulisan saja, dilakukan dengan menggunakan metode simak dengan 

menggunakan simak bebas, libat, cakap (Sudaryanto, 1993). Penyimakan dilakukan 

terhadap graffiti berbahasa Minangkabau pada badan-badan truk di kota Padang. 

Tahap kedua yaitu tahap analisis data pada tahap analisis data menggunakan metode 

padan. Metode padan ialah alat penentunya sesuatu yang bersifat luar bahasa atau 

yang tidak terkait dengan bahasa. Tahapan ketiga yaitu tahap penyajian hasil analisis 

data. Penyajian hasil analisis data disusun berdasarkan kelompok-kelompok data, 

klasifikasi bentuk-bentuk kata graffiti berbahasa Minangkabau. Hasil penelitian ini 

disusun berdasarkan kaidah-kaidah kebahasaan dengan cara dirumuskan berdasarkan 

kata-kata biasa. Graffiti berbahasa Minangkabau di tampilkan dalam bentuk gambar, 

foto dan tulisan.  

Kesimpulan penelitian ini adalah (1) Bentuk satuan lingual terdiri dari kata dasar 

sebanyak 49 buah, kata benda sebanyak 18 buah , kata kerja sebanyak 4 buah, kata 

sifat sebanyak 17 buah, kata berimbuhan sebanyak 6 buah, kata majemuk 6 buah, 

partikel sebanyak 1, keterangan tempat sebanyak 4. jenis makna yang ditemukan 

dalam penelitian ini sebanyak 5 macam yaitu, makna leksikal, makna gramatikal, 

makna konotatif, makna piktoral. Fungsi bahasa yang ditemukan ada 5 yaitu ; fungsi 

bahasa interaktif sebanyak 3 buah, fungsi bahasa perorangan sebanyak 6 buah, fungsi 

bahasa imajinatif sebanyak 2 buah, fungsi bahasa regulasi sebanyak 4 buah, fungsi 

bahasa personal sebanyak 2 buah. 

 

 

Kata kunci : graffiti, Padang, truk, bahasa Minangkabau. 

 

 

 

 

 


